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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksisitensi budaya unggah-ungguh
Suku Jawa di kalangan remaja di Desa Srikaton Kecamatan Air Salek Kabupaten
Banyuasin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan dalam
penelitian ini berjumlah sembilan orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi, wawancara dan observasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.Uji keabsahan data yang digunakan meliputi uji credibility, uji
transferability, uji dependability, dan uji confirmability. Berdasarkan hasil analisis
data yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
eksistensi budaya unggah-ungguh suku Jawa masih diterapkan dikalangan remaja
meliputi prinsip kerukunan yaitu bahasa krama inggil, bahasa krama madya,
bahasa ngoko dan prinsip rasa hormat meliputi menyajikan makanan dengan
berlutut, menganggukkan kepala saat berpapasan dengan orang yang Ibih tua dan
bersalaman dengan mencium tangannya.

Kata-Kata kunci : Budaya unggah-ungguh suku Jawa, remaja Desa Srikaton.
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ABSTRACT

This study is aims to determine the existence of fowl-poultry culture in Java in
adolescents in Srikaton Village, Air Salek District, Banyuasin District. This study
uses qualitative. The informants in this study studied nine people. Data collection
techniques used are documentation, interviews and observation. The data analysis
technique used is data reduction, data presentation, and conclusion. The validity
test of the data used uses a credibility test, transferability test, reliability test, and
confirmability test. Based on the results of data analysis that has been done
before, conclusions can be drawn from the existence of Javanese culture of
uploading still applied among adolescents to include the principle of harmony,
namely the language of Krama inggil, the language of middle manners, Ngoko
language and the principle of respect to serve food by kneeling, bowing when
bumping into older parents and shaking hands by kissing them.

Keywords: teenagers of Desa Srikaton, unggah-ungguh Java’s culture tribe
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Jawa merupakan pulau terbesar urutan kelima dari 13.466 pulau
yang ada di indonesia, pulau Jawa memiliki suku atau penduduk asli yaitu suku
Jawa. Namun, selain suku Jawa berbagai suku juga dapat di jumpai di pulau
jawa, diantaranya : suku Jawa, suku Bawean, suku Madura, suku Osing, suku
Tengger, suku Samin, suku Sunda, suku Cirebon, suku Betawi, suku Baduy, dan
suku Banten (Farela, 2017: 38).

Suku Jawa adalah sekelompok masyarakat yang tinggal di bagian selatan
dan timur pulau Jawa yang menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa ibu. Suku
terbesar di Indonesia adalah suku Jawa, yang berasal dari Jawa Tengah, Jawa
Timur dan Yogyakarta. Suku jawa tersebar diseluruh Indonesia.Hal ini dilakukan
pemerintah dengan dilakukanya transmigrasi ke daerah luar Jawa guna
mengurangi kepadatan penduduk dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat itu
sendiri.

Masyarakat Jawa memiliki unsur-unsur kebudayaan yang memiliki pola
secara teratur dan memiliki identitas yang berbeda dari budaya lainya. Unsur-
unsur tersebut di antaranya meliputi sistem masyarakat, sistem kepercayaan, dan
bahasa. Sistem masyarakat Jawa ditandai dengan sistem kekerabatan, sistem
kepercayaan masyarakat Jawa ditandai dengan kepercayaan animisme
(kepercayaan terhadap roh) dan dinamisme (kepercayaan terhadap kekuatan gaib),
dan sistem bahasa yang digunakan suku Jawa adalah bahasa Jawa yang diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dalam berkomunikasi dengan masyarakat sekitar,
Selain itu masayarakat suku Jawa memeiliki satu unsur kebudayaan yang sangat
di dijunjung tinggi dan dijadikan pedoman hidup bagi masyarakat Jawa yaitu
unggah-ungguh atau dalam bahasa indonesia dapat diartikan sebagai tata krama.

Menurut Rubiyatno (dalam Ariani 2002:2) mengemukakan :
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“unggah-ungguh atau tata krama adalah suatu cara atau aturan yang
bersifat turun menurun yang berguna sebagai pedoman dalam
bergaul dengan orang lain agar terjalinya hubungan yang akrab,
saling menghormati dan saling menghargai sesuai dengan adat yang
berlaku di lingkungan masyarakat”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa unggah-ungguh atau tata
krama adalah suatu aturan yang bersifat turun temurun yang digunakan sebagai
pedoman hidup agar terjalinya kehidupan yang rukun, tentram dan damai. Sejak
zaman dahulu kehidupan suku Jawa selalu ditandai dengan menjunjung tingginya
unggah-ungguh dalam berperilaku di kehidupan sehari-hari sebagai persyaratan
yang sangat penting dan harus sealu diutamakan dalam kehidupan masyarakat
Jawa. Menurut Hildred Greetz (dalam Farela 2017:89) mengemukakan bahwa ada
dua prinsip dasar yang melandasi unggah-ungguh atau tata krama pada suku Jawa,
yaitu :

a. Manusia hendaknya bersikap sedemikian rupa hingga jangan
sampai menimbulkan konflik

b. Menu ntut agar manusia dalam cara berbicara dan membawa diri
selalu menunjukkan sikap hormat terhadap orang lain, sesuai
dengan derajat dan kedudukanya.

Sikap, cara berbicara, dan rasa hormat merupakan satu kesatuan yang utuh
yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain dalam menerapkan unggah-ungguh di
kehidupan sehari-hari.Unggah-ungguh harus dijunjung tinggi dan di
implementasikan dalam kehidupan sehari hari untuk meminimalisir terjadinya
konflik dilingkungan masyarakat.

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan unggah-ungguh adalah
penelitian yang di lakukan oleh Lafiyaningtyas (2016) yang berjudul “ Pergeseran
unggah-ungguh dalam keluarga jawa di Desa Cemanggah Lor kecamatan
Ungaran Barat Kabupaten Semarang” dengan hasil penelitian unggah-ungguh
tetap disosialisasikan dari anak berumur empat tahun yakni pengajaran bahasa

jawa dan sopan santun.( http://lib.unnes.ac.id ). Kemudian penelitian lain yang

berkaitan dengan unggah-ungguh dilakukan oleh Handayani (2010) yang berjudul
“Unggah-ungguh dalam etika Jawa” dengan hasil penelitian unggah-ungguh

dalam etika jawa adalah sebagai salah satu etiket yang dimiliki oleh orang
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jawa dalam interaksi sosial untuk mencapai tujuan hidup yang sempurna. (http://r

gpository.uinjkt.ac.id).

Unggah-ungguh adalah suatu bentuk sikap dan perilaku yang harus
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Suseno (1984:39)

mengemukakan bahwasanya unggah-ungguh ditandai dengan :

a. Prinsip kerukunan adalah suatu cara mempertahankan keadaan
masyarakat yang harmonis. Prinsip kerukunan menuntut individu
untuk mementingkan kepentingan bersama. Misalnya: seorang
individu bersedia untuk mengutamakan kepentingan bersama demi
mencapai kesepakatan bersama.

b. Prinsip hormat adalah suatu cara berbicara dalam membawa diri
yang harus dilakukan untuk menunjukkan sikap hormat dalam
mengahargai orang lain sesuai dengan kedudukanya. Misalnya :
Seseorang yang mempunyai kedudukan lebih tinggi diberi hormat
dan sebaliknya apabila sesorang kedudukanya lebih rendah harus
diperlakukan dengan sikap kebapakan/keibuan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Desa
Srikaton Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin melalui dokumentasi dengan
Kepala Desa dengan melihat data remaja yang berada di desa Srikaton. Untuk
lebih jelasnya jumlah remaja yang berada di desa srikaton dapat dilihat melalui
tabel 1.1 dibawah ini :

Tabel 1.1 Jumlah Remaja Suku Jawa di Desa Srikaton

No RW Jumlah Jiwa
1 Rw 01 75
2 Rw 02 56
3 Rw 03 61
4 Rw 04 63
Total 255

Sumber : Data Primer diolah, 2018
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Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan ketua rukun warga
(RW) dan beberapa masyarakat yang berada di Desa Srikaton. Dimana peneliti
menyimpulkan bahwa pandangan responden terhadap unggah-ungguh sangat
penting diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti juga melakukan
wawancara dengan 8 (delapan) remaja yang berada di Desa Srikaton Kecamatan
Air Salek Kabupaten Banyuasin dengan hasil penelitian yang dapat peneliti
simpulkan adalah 5 dari 8 remaja tersebut masih menerapkan unggah-ungguh
dalam kehidupan sehari-hari yang ditandai dengan sebagai berikut : apabila di
panggil orang ayah/ibunya dijawab dengan kata dhalem/nun, penggunaan bahasa
yang berbeda saat berbicara dengan orang yang lebih tua dan teman sebaya,
membungkukkan badan saat bertemu dengan orang yang lebih tua, dan saat
bertamu tidak akan langsung masuk rumah sebelum di persilahkan masuk oleh
tuan rumah. Namun, tiga dari delapan remaja tersebut menunjukkan kurangnya
penerapan unggah-ungguh dalam kehidupan sehari-hari yang ditandai dengan :
apabila di panggil dengan ayah/ibu dijawab dengan kata hemm, makan didepan
pintu, memberi dan menerima barang dengan tangan Kkiri, dan saat berbicara

dengan orang yang lebih tua tidak menatap mukanya.

Artinya, unggah-ungguh sangat penting diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari untuk menciptakan kedamaian dan ketentraman dalam melakukan
interaksi sosial di masyarakat, selain itu juga di era globalisasi yang pesat saat ini
unggah-ungguh juga sangat penting diterapkan untuk menyaring masuknya
budaya barat dalam kehidupan sehari-hari agar tetap menjaga integritas bangsa

Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Analisis Terhadap Eksistensi Budaya Unggah-Ungguh Suku Jawa
Dikalangan Remaja di Desa Srikaton Kecamatan Air Salek Kabupaten

Banyuasin”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana eksistensi budaya unggah-ungguh suku
Jawa di kalangan remaja di Desa Srikaton Kecamatan Air Salek Kabupaten

Banyuasin?”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
eksisitensi budaya unggah-ungguh suku Jawa dikalangan remaja di Desa Srikaton
Kecamatan Air Salek Kabupaten Banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik itu secara teoritis

maupun secara praktis, yaitu:

1.4.1 Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pentingnya penerapan unggah-ungguh dalam interaksi sosial agar dapat

meminimalisir terjadinya konflik.

1.4.2 Secara Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.4.2.1 Bagi Orang tua

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi orang
tua agar selalu menanamkan budaya unggah-ungguh kepada anak-anaknya dalam
kehidupan sehari-hari.
1.4.2.2 Bagi Generasi Muda

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengatahuan bagi
generasi muda akan pentingnya penerapan budaya unggah-ungguh dalam

kehidupan sehari-hari.



Universitas Sriwijaya

1.4.2.3 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan dapat
dijadikan sebagai bekal calon pendidik agar dapat menanamkan budaya unggah-

ungguh di kehidupan sehari-hari.
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